HUBUNGAN PENGETAHUAN IBU TENTANG IMUNISASI HEPATITIS B-0 DENGAN PEMBERIAN IMUNISASI HEPATITIS B-0 DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS PADANG ALAI TAHUN 2015 by Ningsih, Mahdalena Prihatin & Rahmawati, Lisa
32 
HUBUNGAN PENGETAHUAN IBU TENTANG IMUNISASI 
HEPATITIS B-0 DENGAN PEMBERIAN IMUNISASI 
HEPATITIS B-0 DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS 
PADANG ALAI TAHUN 2015 
 
 
Mahdalena Prihatin Ningsih1), Lisa Rahmawati2) 
Prodi D III Kebidanan Padang Poltekkes Kemenkes Padang 
Email: lisa_rahmawati_ssit@yahoo.com 
 
 
ABSTRAK: HUBUNGAN PENGETAHUAN IBU TENTANG IMUNISASI 
HEPATITIS B-0 DENGAN PEMBERIAN IMUNISASI HEPATITIS B-0 DI 
WILAYAH KERJA PUSKESMAS PADANG ALAI. Hepatitis B merupakan pembunuh 
diam – diam. Banyak orang tidak mengetahui jika sudah terinfeksi, sehingga terlambat 
untuk ditangani. Makin tinggi prevelensi infeksi hepatitis B pada suatu tempat, maka makin 
banyak anak – anak dan bayi yang akan terinfeksi oleh virus tersebut karena sistem imun 
tubuh yang belum berkembang sempurna. Sampai saat ini penyakit hepatitis B belum ada 
obatnya sehingga perlu dioptimalkan upaya pencegahan. Berdasarkan studi pendahuluan 
yang dilakukan di Puskesmas Padang Alai terhadap 10 ibu yang mempunyai bayi, 6 dari 
ibu mengatakan mereka tidak mengetahui tentang imunisasi Hepatitis B-0 dari segi 
kegunaan dan waktu pemberian, sedangkan 4 orang lagi mengatakan bahwa mereka 
mengetahui tentang imunisasi Hepatitis B-0 dan ibu juga mengatakan bahwa bayinya sudah 
di imunisasi Hepatitis B-0. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Hubungan 
Pengetahuan Ibu tentang Imunisasi Hepatitis B-0 dengan Pemberian Imunisasi Hepatitis 
B-0 di Wilayah Kerja Puskesmas Padang Alai. Jenis penelitian ini adalah deskripsi analitik 
dengan desain cross sectional. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh ibu yang 
mempunyai bayi 0-12 bulan yang berada di Wilayah Kerja Puskesmas Padang Alai. 
Metoda pengumpulan sampel secara total sampling dengan jumlah sampel sebanyak 51 
orang. Pengumpulan data menggunakan kuesioner. Pengolahan data secara univariat dan 
bivariat. Hasil penelitian didapatkan bahwa lebih dari setengah responden (62,7%) 
memiliki pengetahuan rendah tentang imunisasi hepatitis B-0, lebih dari setengah 
responden (58,8%) tidak mendapatkan imunisasi hepatitis B-0. Hasil analisis bivariat, 
didapatkan p value 0.006 (<0,05) sehingga dapat dinyatakan bahwa terdapat hubungan 
pengetahuan ibu tentang imunisasi hepatitis B-0 dengan pemberian imunisasi hepatitis B-
0 di wilayah kerja Puskesmas Padang Alai.  
 
Kata Kunci: Pengetahuan, Imunisasi, Hepatitis B-0 
 
ABSTRACT: THE CORRELATION OF MOTHER KNOWLEDGE ABOUT 
HEPATITIS B-0 IMMUNIZATION WITH HEPATITIS B-0 IMMUNIZATION IN 
PADANG ALAI PUBLIC HEALTH CARE WORKING AREA.. Hepatitis B is a silent 
killer disease. Many people do not know if they have been infected with this disease, so it 
is too late to be treated. The Higher prevalence of Hepatitis B infection in a certain place 
makea higher number of children and infants that will be infected by this viruses because 
of their undeveloped immune body system. A prevention efforts need to be optimized 
because of the unavailability of Hepatitis B drugs for today. Based on preliminary study 
conducted at Padang Alai Public Health Care for 10 mothers who have babies, 6 from 
mothers said they did not know about Hepatitis B-0 immunization in terms of usefulness 
and delivery time, while 4 others said that they knew about Hepatitis B-0 immunization and 
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their baby had been immunized Hepatitis B-0.The type of this research is analytic 
description with cross sectional design. The population in this research is all mothers in 
Padang Alai Public Health Care area with 0-12 month’s babies. The sampling method is 
a total sampling with 51 people sample. Data collection method is using questionnaires. 
Data processing is using univariate and bivariate. The results showed that more than half 
of respondents (62.7%) had low knowledge about hepatitis B-0 immunization, and more 
than half of respondents (58.8%) did not get hepatitis B-0 immunization.The result of 
bivariate analysis was found that p value 0.006 (<0,05) so that it can be stated that there 
is relation of mother knowledge about immunization of hepatitis B-0 with hepatitis B-0 
immunization in Padang Alai Public Health Care working area. 
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PENDAHULUAN 
Penyakit hepatitis B merupakan salah satu penyakit menular yang 
berbahaya dan dapat menyebabkan Kejadian Luar Biasa (KLB) juga merupakan 
masalah kesehatan masyarakat dunia. Penyakit hepatitis B diderita lebih 300 juta 
penduduk dunia. Satu diantara tiga yang menderita penyakit hepatitis B meninggal. 
Indonesia menjadi negara dengan penderita Hepatitis B ketiga terbanyak 
di dunia setelah China dan India dengan jumlah penderita 13 juta orang, sementara 
di Jakarta diperkirakan satu dari 20 penduduk menderita penyakit Hepatitis B. 
Sebagian besar penduduk kawasan ini terinfeksi Virus Hepatitis B sejak usia anak-
anak. Sejumlah negara di Asia, 8-10% populasi orang menderita Hepatitis B kronik.  
Makin tinggi prevelensi infeksi hepatitis B pada suatu tempat, maka makin 
banyak anak – anak dan bayi yang akan terinfeksi oleh virus tersebut karena sistem 
imun tubuh yang belum berkembang sempurna. Sampai saat ini penyakit hepatitis 
B belum ada obatnya sehingga perlu dioptimalkan upaya pencegahan. Salah satu 
pencegahan yang sangat efektif adalah dengan cara imunisasi hepatitis B.  
Menurut Sampana (2010), pada ibu hamil di Indonesia tidak dilakukan uji 
saring Hepatitis B berdasarkan pemikiran bahwa pemberian imunisasi Hepatitis B 
(HB) yang pertama dilakukan pada usia 0-7 hari. Kebijakan tersebut didukung oleh 
beberapa studi yang menunjukkan bahwa bayi yang baru lahir dari ibu HbsAg 
positif dan tidak diimunisasi Hepatitis B, 90% akan mengidap Hepatitis B kronis. 
Apabila bayi diberi imunisasi Hepatitis B dosis pertama pada umur 0-7 hari maka 
yang menjadi pengidap kronis tinggal 23% dan bila bayi diberi imunisasi dosis 
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pertama pada bulan pertama kehidupannya, maka yang menjadi pengidap kronis 
sebesar 40%. 
Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan terhadap 10 ibu yang 
mempunyai bayi, 6 orang ibu mengatakan mereka tidak memberikan imunisasi 
Hepatitis B-0 dan tidak mengetahui tentang imunisasi Hepatitis B-0, sedangkan 4 
ibu lagi mengatakan bahwa mereka mengetahui tentang imunisasi Hepatitis B-0 dan 
bayinya sudah di imunisasi Hepatitis B-0. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yaitu deskriptif analitik dengan pendekatan cross 
sectional. Populasi pada penelitian ini adalah semua ibu yang mempunyai bayi usia 
0 – 12 bulan di Wilayah Kerja Puskesmas Padang Alai, yaitu sebanyak 51 bayi. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik total sampling. Data 
dikumpulkan melalui pengumpulan data secara primer menggunakan kuisioner dan 
data sekunder dari Dinas Kesehatan Kabupaten Padang Pariaman dan Puskesmas 
Padang Alai. Data yang digunakan adalah data primer yang langsung diperoleh dari 
responden menggunakan kuesioner. Data dianalisis secara univariat dan bivariat 
menggunakan uji statistik chi–square. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Karakteristik Responden 
Tabel 1.  Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Umur 
No Karakteristik Responden Frekuensi % 
1. Umur 
<20 
20-30 
31-40 
>40 
 
1 
30 
16 
4 
 
2,0 
58,8 
31,4 
7,8 
2. Pendidikan 
SLTA 
SLTP 
SD 
 
17 
18 
16 
 
33,3 
35,3 
31,4 
3. Pekerjaan 
IRT 
Swasta 
PNS 
 
41 
7 
3 
 
80,4 
13,7 
5,9 
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Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa lebih dari setengah responden 
(58,8%) berada pada rentang usia 20-30 tahun, sebagian besar latar belakang 
pendidikan SLTP (35,3%), dan sebagian besar responden (80,4%) adalah IRT. 
 
1. Analisis Univariat 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pengetahuan Ibu 
tentang Imunisasi Hepatitis B-0 di Wilayah Kerja Puskesmas Padang 
Alai 
No Pengetahuan Frekuensi % 
1. Tinggi 19 37,3 
2. Rendah 32 62,7 
 Jumlah 51 100 
 
Melihat tabel di atas menyatakan bahwa sebagian besar responden (62,7%) 
memiliki pengetahuan rendah. Hasil penelitian ini, sama dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Silvia Rani (2009), tentang hubungan pengetahuan dan sikap ibu 
dengan pemberian imunisasi hepatitis B di Desa Lubuk Aur yaitu lebih dari 
setengah responden (66,7%) memiliki pengetahuan rendah tentang imunisasi 
hepatitis B. 
Pengetahuan merupakan hasil dari tahu dan ini terjadi setelah orang 
melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan terjadi 
melalui panca indera manusia yaitu indera penglihatan, pendengaran, penciuman 
rasa dan raba. Sebagian pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telinga.  
Rendahnya pengetahuan responden juga berhubungan dengan pendidikan 
responden dimana responden yang kebanyakan adalah berpendidikan rendah yaitu 
SD dan SMP (66,7%) juga berpengaruh terhadap pengetahuan yang dimiliki oleh 
responden. Hal ini sesuai dengan yang dikatakan Notoatmodjo (2010), bahwa 
seseorang yang memiliki tingkat pendidikan yang baik, mampu berfikir lebih kritis 
dan memiliki pengetahuan yang luas. Jenjang pendidikan dapat mempengaruhi 
pengetahuan, baik yang bersifat tradisional maupun kecenderungan ke arah 
modern. Untuk itu, pendidikan sangatlah penting dikarenakan pendidikan dapat 
mempengaruhi pola berfikir seseorang serta pengetahuan seseorang. 
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Tabel 3.  Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pemberian Imunisasi 
Hepatitis B-0 di Wilayah Kerja Puskesmas Padang Alai 
No Pemberian Imunisasi  Frekuensi % 
1. Diberikan 21 41,2 
2. Tidak Diberikan 30 58,8 
 Jumlah 51 100 
 
Hasil penelitian terhadap pemberian imunisasi hepatitis B-0, ditemukan 
lebih dari setengah responden yaitu 30 orang (58,8%) tidak mendapatkan imunisasi 
hepatitis B-0. Vaksin Hepatitis B harus segera diberikan setelah lahir, mengingat 
vaksinasi hepatitis B merupakan upaya pencegahan yang efektif untuk memutuskan 
rantai penularan melalui transmisi maternal dari ibu kepada bayinya. Ada dua tipe 
vaksin Hepatitis B yang mengandung HbsAg, yaitu (1) vaksin yang berasal dari 
plasma, dan (2) vaksin rekombinan. Kedua ini aman dan imunogenik walaupun 
diberikan pada saat lahir karena antibodi anti HbsAg tidak mengganggu respons 
terhadap vaksin. 
Hasil penelitian ini juga sama dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Silvia Rani (2009), tentang hubungan pengetahuan dan sikap ibu dengan pemberian 
imunisasi hepatitis B di Desa Lubuk Aur, lebih dari setengah diantaranya tidak 
memberikan imunisasi hepatitis B. 
Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa masih ada ibu yang tidak 
memberikan imunisasi hepatitis B-0 pada bayi sesuai dengan waktu yang telah 
ditetapkan. Hal ini disebabkan oleh rendahnya pengetahuan ibu tentang imunisasi 
hepatitis B-0, kesibukan ibu diluar rumah, serta jadwal posyandu yang tidak 
diketahui ibu. 
 
2. Analisis Bivariat 
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Tabel 4.  Hubungan Pengetahuan dengan Pemberian Imunisasi Hepatitis B-0 
di Wilayah Kerja Puskesmas Padang Alai 
Pengetahuan 
Pemberian Imunisasi    
Total 
P value 
Diberikan    
Tidak 
Diberikan  
f % f % n %  
 
0,006 
Tinggi 13 68,4 6 31,6 19 100 
Rendah 8 25,0 24 75,0 32 100 
Jumlah 21 41,2 30 58,8 51 100 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 19 responden yang memiliki 
pengetahuan tinggi, sebanyak 13 orang (68,4%) mendapatkan imunisasi hepatitis 
B-0. Sementara itu, dari 32 responden yang memiliki pengetahuan rendah, 
sebanyak 24 orang (75,0%) tidak mendapatkan imunisasi hepatitis B-0.  
Berdasarkan uji statistik dengan menggunakan uji chi-square didapat nilai 
P value = 0,006 (p value < α 0,05), berarti terdapat hubungan pengetahuan 
responden dengan pemberian imunisasi hepatitis B-0. 
Menurut Notoatmodjo (2010), pengetahuan merupakan hal yang sangat 
penting untuk terbentuknya tindakan seseorang (over behaviour). Perilaku yang 
didasari oleh pengetahuan akan lebih langgeng dari pada perilaku yang tidak 
didasari oleh pengetahuan.   
Banyak faktor yang mempengaruhi seseorang dalam memberikan 
imunisasi hepatitis B-0 seperti halnya pendidikan, pengetahuan, usia maupun 
pekerjaan. Pendidikan yang tinggi akan meningkatkan pemahaman seseorang 
dalam berperilaku. 
Salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku seseorang adalah 
pengetahuan. Semakin tinggi pengetahuan seseorang terhadap suatu objek, maka 
akan semakin baik perilaku yang akan ditunjukkan terhadap objek tersebut.  Dalam 
hal ini perilaku responden akan baik jika responden juga memiliki pengetahuan 
yang baik tentang imunisasi hepatitis B-0.   
Hasil penelitian ini juga sama dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Silvia Rani (2009), tentang hubungan pengetahuan dan sikap ibu dengan pemberian 
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imunisasi hepatitis B di Desa Lubuk Aur, bahwa tedapat hubungan yang bermakna 
antara pengetahuan dengan pemberian imunisasi hepatitis B. 
Kurangnya pengetahuan responden tentang imunisasi hepatitis B-0 
menyebabkan responden kurang mengerti dengan tujuan dari pemberian imunisasi 
hepatitis B-0. Diketahui bahwa pemberian imunisasi hepatitis B-0 sangat 
membantu dalam menurunkan angka kematian dan kesakitan yang disebabkan virus 
hepatitis B. Pada penelitian ini, rendahnya pengetahuan responden juga 
berhubungan dengan pendidikan responden, dimana ditemukan sebanyak 66,7% 
responden berpendidikan rendah yaitu SD dan SMP. Hal ini sesuai dengan yang 
dikatakan Notoatmodjo, bahwa seseorang yang memiliki tingkat pendidikan yang 
baik, mampu berfikir lebih kritis dan memiliki pengetahuan yang luas. 
Mengikuti suatu jenjang pendidikan tertentu dapat mempengaruhi 
pengetahuan baik yang bersifat tradisional maupun kecenderungan ke arah modern. 
Untuk itu pendidikan sangatlah penting, dikarenakan pendidikan dapat 
mempengaruhi pola berfikir serta pengetahuan seseorang. 
Kurangnya pengetahuan responden tentang imunisasi hepatitis B-0 
menyebabkan responden takut untuk memberikan imunisasi hepatitis B-0. Padahal 
imunisasi hepatitis B-0 bisa membantu menurunkan angka kesakitan dan kematian 
yang disebabkan oleh infeksi virus Hepatitis B. Namun dalam hal ini kurangnya 
kesadaran responden dalam memberikan imunisasi hepatitis B-0, seperti masih 
banyak ibu yang beranggapan bahwa anak yang diberikan imunisasi hepatitis B-0 
akan menjadi sakit.  
 
SIMPULAN 
Sebagian besar responden memiliki pengetahuan rendah tentang imunisasi 
Hepatitis B. Sebagian besar responden tidak mendapatkan imunisasi hepatitis B-0. 
Terdapat hubungan antara pengetahuan ibu tentang imunisasi hepatitis B-0 dengan 
pemberian imunisasi hepatitis B-0 pada bayi di Wilayah Kerja Puskesmas Padang 
Alai.  
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